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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) apakah ada perbedaan prestasi belajar
keterampilanmembacabahasaJermanantarapesertadidikkelasXISMANegeri7Y ogyakartayang diajar
menggunakanteknikFishbonedenganyang  diajarmenggunakanteknikkonvensional,(2) apakahteknik
FishbonedalampembelajaranketerampilanmembacabahasaJermanpesertadidik kelas XI SMA Negeri 7
Yogyakarta lebih efektif dibandingkan dengan teknik konvensional.
PenelitianinimerupakanpenelitianQuasieksperimen.Penelitianinimemiliki2variabelyaituteknik
FishbonesebagaivariabelbebasdanketerampilanmembacabahasaJermansebagaivariabelterikat.
PenelitianinidilaksanakandiSM ANegeri7 Yogyakartadenganpopulasiadalahseluruhpeserta
didikkelasXIyangberjumlah232pesertadidik. Teknikpengambilansampelmenggunakansimple
randomsampling DaripengambilansampeldiperolehkelasXIIPS3sebagaikelaskontroldankelas
XIIPA3sebagaikelaseksperimen.Datadalampenelitiandiperolehdaritesketerampilanmembaca
bahasaJermanpesertadidikpadapre-testdanpost-test. Validitasinstrumenmenggunakanvaliditas

isi,validitaskonstruk,danvaliditasbutirsoal. Validitasdihitungdenganrumus ProductMoment
Pearson ReliabilitasdihitungdenganrumusKR-20. Analisisdatapadapenelitianinimenggunakan uji-
t.Hasilanalisisdatamenggunakanuji-tmenghasilkanthiung (4,436),lebihbesardarit;ape; (2,009)

dengantarafsignifikansia=0,05.Haliniberartibahwaterdapatperbedaanprestasibelajaryang  positif dan
signifikan keterampilan membaca bahasa Jerman antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilairata-
rataakhirkelaseksperimensebesar30,7591ebihbesardarikelaskontrolyaitu

28,733. Bobot keefektifan sebesar 8,6%, sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknik
FishbonedalampembelajaranketerampilanmembacabahasaJermanlebihefektifdaripadateknik
konvensional.

Kata kunci: TeknikFishbone, MembacabahasaJerman

Abstract

Thisstudyaimedtodetermine: (1)differencesachievementinthelearningofreadingskillin ~ German
amongthestudentsofclassXISMAN7YogyakartabetweenthetaughtusingFishbone
techniqueandtaughtusingconventionaltechnique, (2)theeffectivenessofFishbonetechniqueinthe
learningofreading skill inGermanamongthestudentsofclassXISMAN7Yogyakarta.This research is a

quasi experimental. This study has two variables: the Fishbone technique as
independentvariableandreadingskillsasthedependentvariable. Thisresearchwasconductedat
SMAN7Yogyakarta,theentirepopulation inclassXlIstudentstotaling232learners. Thesampling

techniqueusingsimplerandomsampling. ObtainedfromsamplingXIIPS3asthecontrolclassand
classXIIPA3asanexperimentalclass. ThedataobtainedinthestudyofGermanlanguagereading
skillsscoresofstudentsinthepre-testandpost-test. The validityoftheinstrumentusingcontent
validity,constructvalidity,anditemvalidity. Thevalidityofthe formulaiscalculatedbyPearson
ProductMoment.ReliabilityiscalculatedwiththeformulaKR-20.Analysisofthedatainthisstudy usingt-
test. Basedontheresultsoft-testanalysisofthedatashowsthatt ,pinea (4-436)greaterthan



table (2.009)withsignificancelevela=0.05. Thismeansthatthereisadifferenceinlearning
achievementGerman reading skills betweenthe experimentalclass andthe controlclass. The average
valueofthepost-testexperimentalclasswas30.759higherthantheaveragevalueofthepost-test
controlclassis28.733. Theweightoftheeffectivenessis8.6%,soitcanbeconcludedthatFishbone  technique
moreeffective than conventionaltechniquein thelearning ofreadingskillin German.

Keywords:Fishbone technique, Readingskill in German
PENDAHULUAN

Salah satu keterampilan berbahasa yangdianggap sulit oleh pesertadidik adalah
keterampilan membaca.BerdasarkanobservasiawaldiSMANegeri7Y ogyakarta,guru seringkali
menggunakan teknik  pembelajaran yangkonvensional. = Pembelajaran di = dalam
kelasmasihterpusatpadaguru,  yaituguru sebagaipemberiinformasidanpesertadidik sebagai
penerima informasi. Dalam hal ini peserta didik menjadi pasif dan kurang berkontribusi
dalam pembelajaran. Masih banyak peserta didik yang masih kesulitan
memahamiteksyangdibacanya.Pesertadidikjugabelummampumenangkapisibacaan
secarakeseluruhan,selainitupesertadidikjugamengalamikesulitanketikaharusmenjawab
pertanyaanberdasarkan teksyangdibaca.Haliniterjadikarenaparapesertadidikmasih
menggunakan cara yang lama untuk memahami sebuah teks. Peserta didik cenderung
memahamiteksbacaandengancaramengartikankataperkatatanpamelihatkonteksdalam
bacaan.Hasilnyamerekaterpakupadakosakatayang belumbisadiartikandantidakberusaha untuk
mencobamenebakapaisi teks tersebut dengan memanfaatkan unsur-unsurpendamping
tekssepertigambardantulisansingkatselainjudul. Akibatnyapesertadidikmerasabosan dankurang
termotivasidalamkegiatanpembelajaranketerampilanmembacateksbahasa Jerman.

Untuk mengatasi masalah tersebut di atas diperlukan teknik pembelajaran yang
inovatif dan mampu membuat peserta didik lebih aktif dan kreatif dalam kegiatan
pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman.  Teknik yang diperlukan dalam
meningkatkanketerampilanmembacapesertadidikadalahteknikyangmemudahkanpeserta
didikdalammemahamimaksuddanisiteksbacaan.Salahsatuteknikyangdapatdigunakan
dalampembelajaranketerampilanmembacainiadalahteknik Fishboneataudiagramtulang
ikan.Fishboneadalahsuatubentukdiagramyangberbentukmenyerupaitulangikanyang
menitikberatkan pada kata-kata kunci yang dapat mempermudah peserta didik dalam
memahamiteksbacaan. TeknikFishbonediharapkanmampumerangsangdayapikirpeserta
didikmenjadikritis,inovatif,dan kreatif.Selainituteknikinidiharapkanmampumenjadi

brainstormingyangdapatmerangsang pesertadidikmenebakdanmemahamiisiteksbacaan.



Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai keefektifan
penggunaan teknik Fishbone dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman

pesertadidik kelas XISMAN7 Yogyakarta.

KAJIANTEORI
TeknikDiagramFishbone
Fishboneadalahsalahsatuteknikbelajaryangmenyangkutketerampilanmembaca,
menuliscatatan,danpemahamantentanggagasanutamadanrincianpendukung(Edwards,
2003:32). Young dan Hadaway (2006: 54) mengatakan bahwa dalam teknik Fishbone
pesertadidikmenjawabpertanyaanyangtercantumdalamdiagramFishbone.Lebihlanjut,  Thaler
(2008:  88) mengungkapkan bahwa teknik Fishbone membantu peserta didik
menemukanideutamaatauinformasi pentingdalamteksdenganmenyederhanakansuatu kalimat
kedalam satu pernyataanatau katakunci.
MenurutMcCune(2002:34)“Theherringbonetechniqueisintroducedasatoolto

helpstudents  recognizetheimportantrelationshipsinthematerialbyseekinganswersto  specific

types of questions”. Teknik Fishbone atau lebih sering disebut Herringbone
merupakansebuahteknikyangdigunakanuntuk membantupesertadidikmengenalidan
memahamihubunganpentingdalammateriteksdenganmelihat jawabandaripertanyaan-

pertanyaantertentu. Teknik Fishbonedirancanguntukmembantupesertadidikmenemukan

gagasan utama dalam bacaan. Teknik ini digunakan untuk mencari gagasan utama dan
informasi-informasi penting dalam teks dengan cara menyederhanakan kalimat panjang
menjadikata-katakuncidenganmenggunakanenamkatatanya‘ Who?’, ‘What?’, ‘When?’,

‘Where?, ‘ Why? ,und ‘How?’.Gurumembantupesertadidikmenempatkaninformasiyang
merekacaripada diagramvisualyangberbentuksepertitulangikan.Idepokokditulisdi bagian pusat
diagram.

Senada dengan pendapat di atas, “This visual diagram is useful for reviewing
informationandprovidesavisualstructurefortheselectionthatcanbeseenataglance” (Balajthy
dan Wade, 2003: 132). Diagram ini berguna untuk mengkaji informasi dan menyediakan
strukturvisual dari informasi tertentuyangdapat dilihat secarasekilas.

Berikutlangkah-langkahpelaksanaanteknik FishbonemenurutTierney,Readence
danDishner (1990:312).(1)Gurumenyiapkanmateriyangakandipelajariolehpeserta
didik.(2)Pesertadidik membuatformatdiagramFishbonedengancaramenyalinnyapada
lembaryangsudahdisediakan.(3)Pesertadidikmembacadanmempelajariinformasiyang

terdapatdalambacaan.(4)Pesertadidikmembacainformasisambilmencarikatakuncidari



setiappertanyaankemudianmenuliskandalamformatteknik Fishbone.(5)Pesertadidik menjawab

soal dengan berpedoman pada format teknikFishbone.

HakikatKeterampilanMembaca
Membacamerupakansalahsatuketerampilanberbahasayangwajibdikuasaioleh
pembelajarbahasa.Lado(1964:132)mengungkapkanpendapatnyamengenaimembaca. “7o
readistograsplanguagepatternsfromtheirwrittenrepresentation.Inasecondlanguage,
readingisusuallytaughttostudentswho arealreadyliterateinthesourcelanguage.”
Kutipantersebutdapatdiartikanmembacabertujuanuntukmemahamipola-polabahasadari
suaturepresentasitertulis.Dalambahasakedua,membacabiasanyadiajarkankepadapeserta  didik
yang sudah mampu memahami bahasa sumber. Subyakto-Nababan (1988: 145)
mendefinisikan membaca sebagai suatu aktivitas yang rumit atau kompleks karena
bergantungpadaketerampilan berbahasapelajar, dan padatingkat penalarannya.
MenurutAkhadiah(1988:34)pembelajaranmembacaditekankanpadapemahaman
bacaansebagai keterampilankomunikasi.Senadadenganhaltersebut,Djiwandono(dalam
Wahyuni dan Ibrahim, 2012: 33) menyatakan bahwa yang menjadi tujuan pokok dari

pelajaran membacadalam pembelajaran bahasaadalah kemampuan memahami isi bacaan.

PenilaianKeterampilanMembaca

Pemilihan teks bacaan hendaknya dipertimbangkan dari segi tingkat kesulitan,
panjangpendekisidanjenisbacaanataubentukbacaan(Nurgiyantoro,2010:371).Bolton (1996:
16-26)  jugamenjelaskan  secaralebih rinci  bahwakriteriauntuk  tes  kemampuan
membacaadalahsebagaiberikut.(1)Pesertadidik ~ seharusnyamemahamiisitekssecara  global
(Globalverstdindnis), (2) peserta didik seharusnya memahami isi teks detail
(Detailverstandnis), (3) peserta didik seharusnya memahami hanya inti-inti teks saja
(Selektivesverstindnis).Bentuktesnyaantaralain:(a)offeneFragen,yaknisoal-soalyang
terdapatdalamteksuntukkemudiandijawabpesertadidiksecarabebastertulis,(b)multiple
choiceAufgaben,dalam soalinipesertadidikharusmemilihjawabanyangbenardiantara
beberapajawabanyangada,(c)A/ternativantwortAufgaben,yaitubentuksoaldirumuskan ~ dalam
pernyataan inti teks baik benar ataupun salah, kemudian peserta didik harus memutuskan
jawaban mana yang sesuai dengan isi teks dan mana yang tidak, dan (d) Zuordnungs
Aufgaben, dimana dalam soal ini peserta didik harus mencocokkan atau menjodohkan bagian-

bagianyangsesuai satu samalain.



METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitianinimerupakaneksperimensemuatauquasiexperiment,yangterdiridari dua
variabel penelitian, yaitu teknik Fishbone sebagai variabel bebas dan keterampilan membaca
bahasa Jerman sebagai variabel terikat. Rancangan atau desain penelitian eksperimen yang
digunakan adalah control group pre-test- post-test design. Teknik pengambilan sampel

dengancarasimple randomsampling.

TempatdanWaktuPenelitian
PenelitianinidilaksanakandiSMANegeri7Y ogyakartayangberalamatdijalanMT
Haryononomor 47,Suryodiningratan,Yogyakarta.Penelitianinidilaksanakanpadabulan April-

Juni 2014.

SubjekPenelitian
Populasi dipilih secara acak dan menghasilkan kelas XI IPA 3 sebagai kelas
eksperimendankelasXI1IPS3sebagaikelaskontrol. AdapunkelasXIIPA4sebagaikelas uji

cobainstrumen.

Prosedur

Prosedurpenelitianinidibagidalam3(tiga)tahap,yaitutahappraeksperimen,tahap
eksperimendan tahappascaeksperimen.Padatahapawalpenelitiankeduakelasdiberikan pre-fest,
bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik pada kedua kelas
tersebut. Tahapselanjutnyaadalah memberikanperlakuanteknik Fishboneterhadapkelas
eksperimen, sedangkan kelas kontrol diberikan perlakuan dengan menggunakan teknik
konvensional. Tahap terakhir pemberian  post-fest, bertujuan  untuk mengetahui hasil

perlakuanyangdiberikankepadakelas eksperimen.

Data, Instrumen danTeknikPengumpulanData
Datadiperolehmelaluitespadapre-danpost-test. Dalampenelitianinimateriyang
digunakansesuaidengankurikulumyangberlakudiSMA, yaituKurikulumTingkatSatuan
Pengajaran(KTSP).Bentukinstrumendalampenelitianiniadalahtesketerampilanmembaca
bahasaJerman,yaituberupatesobjektif denganempatalternatifpilihanjawaban(pilihan
ganda)dantesdenganduapilihanjawaban(benar/salah). Adapunindikatordalamkisi-kisi

instrumenketerampilanmembacabahasaJermanyangmengacupada KurikulumTingkat



SatuanPendidikan(KTSP)yangberlakudisekolahdandilengkapidenganbukuKD2,KD Extra,
studio d A1, dan buku lainyangterkait.

TeknikAnalisis Data
Hasilperolehandatadianalisisdenganmenggunakanuji-t.Pengujianinidilakukan  apakah
hipotesis diterima atau ditolak. Sebelum dilakukan pengujian uji-t, dilakukan pengujian

prasyaratanalisisyangberisi uji normalitas sebaran dan uji homogenitas variansi.

HASIL PENELITIAN DANPEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Berdasarkanhasildatayangdiperoleh,daridatapre-testkelaseksperimendiperoleh
skorterendah sebesar20danskortertinggisebesar29,sedangkandaridatapre-testkelas
kontroldiperolehskorterendahsebesar20danskortertinggisebesar29.Daridatapost-test
kelaseksperimendiperolehskorterendah sebesar28danskortertinggisebesar33,sedangkan
padakelaskontroldiperolehskorterendahsebesar26danskortertinggisebesar32.Rerata post-
testkelaseksperimensebesar30,759,lebihbesardaripadareratapost-testkelaskontrol
yakni28,733.Kemudiandatainipundianalisisdenganmenggunakanujinormalitassebaran, uji
homogenitas dan uji-t.

Tabel 1:Hasil Uji Normalitas Sebaran

Variabel P(Sig.) Ket
Pre-testeksperimen 0,918 Normal
Post-testeksperimen 0,891 Normal
Pre-testkontrol 1,121 Normal
Post-testkontrol 0,850 Normal

Berdasarkanhasilujinormalitasvariabelpenelitiandapatdiketahuibahwasemua
variabelpre-testdanpost-testkelaseksperimenmaupunpre-testdanpost-testkelaskontrol
nilaihitungsignifikansinyalebihbesardari0,05pada(p>0,05),sehinggadapatdisimpulkan
bahwasemuavariabelpre-festdanpost-testkelaseksperimenmaupunpre-testdanpost-test ~ kelas

kontrol berdistribusi normal.

Tabel 2:Hasil Uji Homogenitas Variansi

Kelompok Db Fp, F, P(Sig.) Keterangan
Pre-test 1:57 | 0,032 | 4,034 0,858 F,<F=Homogen
Post-test 1:57 | 0,168 | 4,034 0,683 F,<F=Homogen
Berdasarkan data di atas dapat terlihat bahwa data pre-test dan post-test pada

kelompokeksperimenmaupunkelompokkontrolmemilikinilaiFpiyne(Fn)yaitu0,032dan



0,168lebihkecildari Fiabel (Fy)4,034(F,<F)dannilaisignifikansilebihbesardari5%
(p>0,05),yaitu0,858dan0,683(0,858;0,683>0,05).Haliniberartibahwadatapre-testdan post-

testkeduakelompok tersebut homogen, sehinggamemenuhi syarat untuk dilakukan uji-t.

Tabel3:Hasil Uji-tPre-testKeterampilanMembaca Bahasa Jerman

Sumber Mean thitung ttabel Sig. Keterangan
Eksperimen 23,41 thitung<ttabel
0,395 2,009 1 0.694 | ijak signifikan)
Berdasarkanhasilanalisistabeldiatasdapatdilihatskor meankelaseksperimen

sebesar23,41danskormeankelaskontrolsebesar23,66.Kemudiandapatterlihathasilskor
perhitunganthisung kelompok membacabahasaJerman(pre-test)sebesar0,395denganskor
nilaihitungsignifikansisebesar0,694.Halini menunjukkanbahwanilaithiwnglebihkecil
daripadatipei(thiung: 0,395<tiabe1:2,009),denganskornilaihitungsignifikansisebesar(,694

lebih besar dari nilai taraf signifikansi x=0,05 (0,694>0,05). Artinya tidak terdapat

perbedaan prestasi belajarketerampilanmembacabahasaJermanpesertadidikkelasXISMA
Negeri7Y ogyakartaantarayangdiajarmenggunakanteknik Fishbonedenganyangdiajar

menggunakan teknik konvensional.

Tabel4: Hasil Uji-tPost-testKeterampilanMembaca Bahasa Jerman

Sumber Mean thitung tiabel Sig. Keterangan
Eksperimen 30,75 thitung >ttabel
Kontrol 28,73 4,436 2,009 0,000 (signifikan)

Hasilperhitungananalisispadatabeldiatasmenunjukkanbahwaskormeanpost-test ~ kelas
eksperimensebesar30,75danmeanpost-testkelaskontrolsebesar28,73. Kemudian
skorhasilperhitunganth;une keterampilanmembacabahasaJermanakhir(post-test)sebesar
4,436dengannilaihitungsignifikansisebesar0,000.Halinimenunjukkanbahwanilaitp;wn,
lebihbesardaripadatiapei(thiung:4,436>tiaber:2,009),dengannilaihitungsignifikansisebesar
0,000 lebih kecil dari nilai taraf signifikansi «c=0,05 (0,000>0,05). Artinya terdapat
perbedaanyangpositifdansignifikanprestasibelajarketerampilanmembacabahasaJerman
pesertadidikkelasXISMANegeri7Y ogyakartaantarayangdiajarmenggunakanteknik

Fishbonedanyangdiajardengan teknik konvensional.



Tabel5: Hasil PerhitunganBobotKeefektifan

Kelas Rata-rata Rata-rata Gain Skor Bobot
Skor Keefektifan
Pre-testeksperimen 23,414
. 27,086
Post-testeksperimen 30,759
0,886 8,6%
Pre-testkontrol 23,667 26.200
Post-testkontrol 28,733 ’

Berdasarkanperhitungandiperolehgainskor(nilaipost-testdikuranginilaipre-test)
sebesar(0,886 dapatdisimpulkanterdapatperbedaanantarakelaseksperimendengankelas kontrol.
Hasil perhitungan bobot keefektifan sebesar 8,6%. Artinya penggunaan teknik
FishbonedalampembelajaranketerampilanmembacabahasaJermanpesertadidikkelasXI ~ SMA
Negeri7 Yogyakartalebih efektifdaripadapenggunaan teknik konvensional.

PEMBAHASAN

Hasilpenelitianmenunjukkanbahwahasilmeanpost-test keterampilanmembaca
bahasaJermanpesertadidikpadakelompokeksperimenlebihtinggidaripadaketerampilan
membaca peserta didik pada kelompok kontrol (30,75>28,73). Hasil perhitungan thitung
keterampilanmembacabahasaJermanakhir (post-test)sebesar4,436dengannilaihitung
signifikansisebesar0,000.Halinimenunjukkanbahwanilaitpitng lebihbesardaripadatipel
(thitung™>tiabe1;4,436>2,009), apabila dibandingkan dengan nilai hitung signifikansi sebesar
0,000 lebih kecil dari nilai taraf signifikansi a = 0,05 (0,000<0,05), sehingga dapat
disimpulkan ada perbedaan yang positif dan signifikan prestasi belajar keterampilan
membacabahasaJermanpesertadidikkelasXISMANegeri7Y ogyakartaantarakelasyang
diajardenganmenggunakanteknik Fishbonedanyangdiajardenganmenggunakanteknik
konvensional.

SelamapembelajarandenganmenggunakanteknikFishbone,pembelajaranberpusat
padapeserta didikdanpesertadidikmenjadiaktif.Dalamhalini,pesertadidikberperan
sebagaisubjekpembelajardangurusebagaifasilitator.Pembelajarandikelasmenjadisangat
menarikdantidakmonoton,karenapeserta didiksecaraaktifdanmandiridapatmencari
informasidalammateripembelajaran.Kondisitersebutmembuatminatdanmotivasipeserta
didikuntukbelajarbahasaJermankhususnyapembelajaranketerampilanmembacamenjadi
meningkat.Dengandemikiandapatdikatakanbahwaterdapatperbedaanyangpositifdan
signifikanprestasibelajarketerampilanmembacabahasaJermanpesertadidikkelasXISMA
Negeri7Y ogyakartaantarayangdiajarmenggunakanteknik Fishbonedenganyangdiajar

menggunakan teknik konvensional.



Berdasarkanperhitungannilairata-ratapre-testdanpost-testantarakelaseksperimen
dengankelaskontroldiperolehgainscoresebesar(0,886lebihbesaruntukkelaseksperimen. Hasil
perhitungan bobot keefektifan sebesar 8,6%. Artinya penggunaan teknik Fishbone dalam
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 7
Yogyakartalebih efektifdaripadapenggunaan teknik konvensional.

Padasaatpenelitiandilapangan,pesertadidikbersemangatmengikutipembelajaran
dikelas.Haliniterbuktidenganpesertadidikmampumengerjakansoalyangdiberikanoleh
gurusecaraberkelompokdengan nilaiyangmemuaskan.Pesertadidikyangsemulapasif,
acuh,dankurangmemperhatikanpelajaranmenjadilebihaktif,fokus,danterkendali.Halini
menunjukkan adanya antusiasme dan keaktifan peserta didik dalam mengikuti proses
pembelajaran.Dengandemikiandapatdikatakanbahwateknik Fishbonedapatmenciptakan
suasanabelajaryanglebih efektifdibandingkan dengan teknik konvensional.

KESIMPULAN DANSARAN

Terdapat perbedaan yang positif dan signifikan prestasi belajar keterampilan
membacabahasaJermanpesertadidikkelasXISMANegeri7Y ogyakartaantarayangdiajar dengan
menggunakan teknik Fishbone dan yang diajar dengan menggunakan teknik
konvensional . Haltersebutdapatdilihatdari hasil perhitunganyangmenunjukkanbahwa nilai thiwng

lebih besar daripada tiapel (thitung>tiabel; 4,436>2,009) dengan nilai hitung

signifikansi sebesar(0,000 lebih kecil dari nilai tarafsignifikansioc=0,05(0,000<0,05).

Penggunaan teknik Fishbone lebih efektifdalam pembelajaran keterampilan membaca
bahasaJermanpesertadidikkelasXISMANegeri7Y ogyakartadibandingkandenganteknik
konvensional . Haltersebutdidasarkanperhitungannilairata-ratapre-testdanpost-testantara
kelaseksperimendengankelaskontroldiperolehgainscoresebesar(0,886lebihbesaruntuk kelas
eksperimendenganhasil perhitungan bobot keefektifan sebesar8,6%.

GurudapatmenggunakanteknikFishbonedalamprosespembelajaranketerampilan
membacabahasaJermankarenateknikinimampumembuatsuasanapembelajaranmenjadi
menyenangkan, aktif, dan terkendali. Teknik ini tidak hanya berpengaruh pada situasi
pembelajaransaja,tapijugamampu mengubahperanpesertadidikyangsemulasebagai
objekpasifpembelajaranmenjadisubjekaktifpadaprosespembelajaran.Dengandemikian  teknik
ini memberikan efek positifpadaproses pembelajaran dan hasil prestasi belajarpeserta didik
menjadi meningkat. Peneliti lain juga dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai
pertimbangan dan acuan apabila melakukan penelitian yang serupa maupun penelitian

lanjutan.



DAFTARPUSTAKA
Akhadiah, Sabarti. 1988. Evaluasi dalamPengajaran Bahasa. Jakarta: Depdikbud.

Balajthy, Ernest and Sally Lipa-Wade. 2003. Struggling Readers: Assessment and Instruction
in Grades K-6. New York: Guilford Press.

Bolton, S. 1996. Problemeder Leistungmessung.Berlin:Langenscheidt.
Edwards, Peter. 2003. LiteracyTechniques Third Edition.Bloomington: Trafford Publishing.
Lado, Robert. 1964. LanguageTeaching. NewY ork: Mc. Graw-Hilllnc.

McCune, Shirley. 2002.Reading& Writing Connections Across theContent Areas.
Washington:Links.

Nurgiyantoro,Burhan. 2010. Penilaian dalamPembelajaran Bahasa dan Sastra.
Yogyakarta:BPFE.

Subyakto-Nababan, Sri Utari. 1988.MetodologiPengajaran Bahasa. Jakarta: Depdikbud.

Thaler, Engelbert. 2008.Teaching English Literature.Paderborn: Verlag Ferdinand
Schoningh GmbH&Co.KG.

Tierney, R., Readencel., dan Dishner, E. 1990. Reading Strategies and Practices:A
Compendium. Boston: Allyn&Bacon.

Wahyuni, Sri danlbrahim, Abd. Syukur. 2012.4sesmen Pembelajaran Bahasa.Bandung:
Refika Aditama.

Young, Terell Adan Hadaway, Nancy L. 2006.Supporting theLiteracyDevelopment of
EnglishLearners. Chicago:International ReadingAssociation.



